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ABSTRAK

Judul :Pendidikan Akhlak Anak Dalam Kitab
Washaya Al-Aba’ Lil AlI-Abna

Nama : Mohammad Cholil Alwi

NIM : 1703016059

Skripsi ini dilatarbelakangi adanya krisis akhlak anak pada
dunia pendidikan yang disebabkan oleh dampak dari globalisasi. hal
itu tidak diimbangi adanya akhlak yang positif dalam pendidikan bagi
kaum terpelajar. Untuk itu, diperlukan adanya penanaman akhlak
sebagaimana yang tertuang di Alqur’an dan As Sunnah. Kajian
tentang akhlak sudah banyak diungkapkan oleh para tokoh lewat
karyanya, salah satunya pemikiran perpektif kitab washaya al-aba’ lil
al-abna tentang nilai dan konsep pendidikan akhlak anak, dimana
penelitian ini memiliki tujuan: 1) untuk mengetahui nilai-nilai akhlak
anak dalam kitab washaya al-aba' lil al-abna. 2) Untuk mengetahui
konsep pendidikan akhlak anak dalam kitab tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode studi kepustakaan (library research) yang
dilakukan dengan meringkas dan menganalisis data yang bersumber
dari data primer maupun data sekunder, dengan menggunakan
pendekatan kualitatif literatur dan teknik analisis isi (content analysis).

Hasil penelitian: Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Kkitab
Washaya al-aba’ lil al-abna yakni: akhlak dalam hubungan manusia
dengan allah dan rasul berupa rasa syukur, ikhtiar, tawakkal, dan rasa
itba’ kepada nabi. Selanjutnya akhlak kepada diri sendiri dituntut
menjaga muruah (harga diri) dan menjaga ibadah. Terakhir akhlak
kepada manusia lain berupa bakti kepada orang tua, menghormati
guru, tebar kasih ke teman sebaya. Konsep pendidikan akhlak anak
disini mengajarkan anak melalui nasehat, suri tauladan guna selalu
memperhatikan akhlak dalam mengarungi ilmu pengetahuan,
bersosial. Oleh karena itu, anak diupayakan adanya penanaman,
bimbingan, pembiasaan akhlak sejak dini.

Kata kunci: Pendidikan Akhlak, anak, washaya al-aba’lil al-abna
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis dan kebobrokan pendidikan akhlak anak saat ini
nampaknya semakin meluas diberbagi tempat, yang disinyalir efek
dari kehidupan modern dan arus globalisasi sekarang, yang
ditandai dengan kehidupan yang serba teknikal dan professional,
hal ini mengakibatkan banyak generasi muda yang mengabaikan
dimensi akhlak dan agama yang berakhir pada pergeseran akhlak
dalam kehidupan individu maupun sosial. Tentu saja masalah
kemerosotan akhlak dikalangan anak saat ini tidaklah datang
begitu saja. Masa transisi ini, anak mengalami ketidaktentuan dan
ketidakpastian, serta banyak sekali mendapatkan godaan atau
tarikan-tarikan untuk melakukan perbuatan yang tidak baik dan
tidak jelas. Sang anak dihadapkan pilihan untuk mengerjakan
pekerjaan yang mengarah kepada kebaikan atau melakukan
perbuatan keburukan yang dapat menjerumuskannya.

Dalam sebuah kasus di negara Indonesia ini misalnya,
dilansir dari republika.co.id adalah Ichsan Emrald Alamsyah
seorang penulis berita membeberkan sebuah kasus yakni seorang
siswi SMP di Pontianak, menjadi korban pengeroyokan sejumlah
siswi SMA. Aksi tersebut terjadi pada Jumat, 29 Maret 2019, di
sebuah bangunan yang terletak di Jalan Sulawesi, Pontianak,

Kalimantan Barat. Akibat luka yang dideritanya, korban menjalani



perawatan di rumah sakit Pontianak. Menurut Kasatreskrim
Polresta Pontianak Kompol Husni Ramli, peristiwa ini baru
dilaporkan korban dan orang tuanya satu pekan setelah kejadian.
Berbagai kasus tindakan brutal anak selalu menjadi konsumsi
media berita setip hari. Anak negeri kini tengah mengalami
dekadensi akhlak yang luar biasa.

Tingkah laku mereka sangat jauh dari adat ketimuran
apalagi dari nilai nilai keislaman. Bobroknya akhlak generasi
bangsa sungguh menjadi sebuah bencana di masa depan, akhlak
memang bukan masalah pribadi, karena terkait dengan adanya
orang lain, seorang anak cenderung keberatan jika ditegur orang
yang lebih dewasa, rasa malu seolah sudah tidak melekat pada
anak demikian, sering bali membentak jika orang tua mmemarahi,
mengumpat dengan kata-kata kotor, bagaimana tidak anak yang
seharusnya menjadi penerima tonggak estafet kepemimpinan di
masa depan namun jauh dari harapan, mau dibawa ke mana
bangsa ini jika generasi penerusnya tak dapat diharapkan Anak
seharusnya menjadi pewaris budaya luhur, justru menjadi korban
budaya kufur. *

Dalam dakta lain dipaparkan di Kompas.com edisi Rabu,
26 februari 2020 memaparkan tentang pelaku penganiayaan ibu
kandung oleh anaknya sendiri di Kupang NTT. Dalam kasus ini

memaparkan sebuah adegan video ibu dan anak yang sedang

! Dian Ambarwati, “Kasus AY, Cerminan bobroknya Moral
Generasi”. https://republika.co.id/berita/ppsj1g349/kasus-ay-cerminan-
bobroknya-moral-generasi, diaskes 9 Mei 2021



https://republika.co.id/berita/ppsj1g349/kasus-ay-cerminan-bobroknya-moral-generasi
https://republika.co.id/berita/ppsj1g349/kasus-ay-cerminan-bobroknya-moral-generasi

bertengkar hebat. Dalam kejadian tersebut, ibu kandung anak
tersebut (Aplonia henuk) yang sedang duduk pasrah sambil
menangis di lantai. Tak berapa lama anak yang berinisial TH
mendatangi ibunya dan seketika menamparnya sebanyak dua kali
pada bagian kepala. TH juga menendang ibunya pada bagian
punggung, sementara Kkejadian itu berlangsung, wargapun
berbondong-bondong berdatangan masuk kedalam rumah mereka.
Dan melerai pertengkaran tersebut serta melaporkan kepada pihak
yang berwajib.?

Kurang efektifnya pembinaan akhlak yang dilakukan
oleh rumah tangga, sekolah, maupun masyarakat, pembinaan
akhlak anak selama ini banyak dilakukan dengan cara menyuruh
anak menghafalkan rumusan tentang baik dan buruk, sehingga
anak akan dibesarkan tanpa mengenal akhlak itu, bukan dengan
dibiasakan menanamkan sikap yang dianggap baik untuk
menumbuhkan akhlak anak. Diperlukan strategi untuk
mengantisipasi kerusakan akhlak bangsa, salah satu upaya konkret
yang dilakukan terkhusus kepada pendidik untuk mengupas
kembali konsep-konsep pendidikan akhlak yang dikembangkan
oleh ilmuwan-ilmuwaan muslim baik di zaman dulu sampai

sekarang.®

2 Sigiranus Marutho, “Pukul Dan Tendang Kepala Ibunya,
Seoreng Anak Ditangkap di Kupang”.
https://www.google. com/amp/s/amp kompas com/req|onaI/read/2020/02/26/2

Bhakndrurnal Aqldah Ta (Vol III No. 1 Thn 2017), p 60
% Audah Mannan, “Pembinaan Moral dalam membentuk Moral

anak”, Jurnal Aqldah Ta (Vol. III No. }’ Thn 2017), p. 60.
* Audah Mannan, “Pembinaan Moral Dalam Membentuk



Beberapa peristiwa yang terjadi tersebut bukti bahwa
dengan adanya pendidikan akhlak diharapkan mampu
membentukkarakter dan akhlak mulia terhadap anak dan itu belum
tercapai hingga saat ini, pendidikan mempunyai peran strategis
dalam mengembangkan akhlakitas suatu bangsa. Melalui
pendidikanlah seorang anak dapat mengenal berbagai macam
aspek kehidupanterutama kehidupan bermasyarakat, tahu akan
nilai-nilai atau norma yang berlaku. Dalam implementasinya,
pendidikan dijalankan dengan pembinaan-pembinaan mental,
pengarahan, bimbingan rutin, kontrol, serta pendampingan
sehingga pendidikan akan benar-benar terbentuk dan mengenai
sasaran. Dapat diketahui bahwa pendidikan kepribadian memiliki
orientasi yang saling terkait yaitu membentuk kepribadian
terutama seorang anak berlandaskan akhlak dan tidak bisa
dilepaskan dari fungsinya secara keseluruhan yaitu membentuk
keribadian yang baik dan berakhlak.

Menjawab dari problematika krisis akhlak di era sekarang,
maka dari itu, alangkah pentingnya berusaha memperbaiki akhlak
dengan menggali kembali kitab washaya al-aba’' lil al-abna salah
satu kitab klasik yang memuat pembelajaran akhlak secara luas
namun dikemas dengan ringkas agar dapat dibaca dan mudah
dipahami oleh pembaca pemula, yakni sebuah pembelajaran bagi
anak untuk memperbaiki dan mewujudkan generasi yang
berakhlak. Karena didalamnya mengupas berbagai macam seputar

akhlak yang paling cocok dan mudah pengaplikasiannya.



Didalamnya juga memberikan penuturan seolah menjadi ayah
bagi para pembacanya, tentu hal itu sangat relevan pada anak era
sekarang, guna menyingkap solusi untuk mengantisipasi
kemerosotan akhlak anak saat ini.

Pokok dan yang menjadi poin penting dari Kkitab kitab
washaya al-aba' lil al-abna adalah pentingnya pembinaan akhlak
anak untuk menyadarkan para generasi muda sebagai generasi
penerus bangsa agar tahu peran dan tanggung jawabnya, agar
tidak bersifat egois, dapat bertindak dengan bijak, dan menjadi
ujung tombak kesuksesan bangsa dan negara. Dilihat dari aspek
regenerasi, maka persoalan pembinaan anak menjadi lebih
penting karena menyangkut keberlangsungan suatu bangsa agar
kelak generasi dikemudian hari dapat dibanggakan. Sebagai
generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa, anak lebih diarahkan
dan dipersiapkan sedemikian rupa sehingga benar-benar
merupakan jaminan kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara

serta mempunyai nilai-nilai agama yang luhur.*

Berdasarkan fakta-fakta diatas, maka hal ini menjadi
fokus kami betapa pentingnya mengkaji dan menelisik lebih jauh
tentang kitab washaya al-aba' lil al-abna dan segala isinya yang

kompleks untuk mengetahui bagaimana sebenarnya konsep-

* Audah Mannan, “Pembinaan Moral Dalam Membentuk
Karakter Anak (Studi Kasus Anak Peminum Tuak Di Kelurahan Suli
Kecamatan Suli Kabupaten Luwu),” Agidah-ta : Jurnal llmu Agidah 3,
no. 1 (2017):p. 59-72.



konsep pendidikan akhlak daalam agama islam, dari segi
akademisi buku ini termasuk buku yang agak jarang diteliti, hal
ini dikarenakan kitab ini merupakan cukup luas namun dikemas
dengan sangat ringkas sehingga banyak poin-poin pembahasan
yang harus diuraikan sendiri daripada kitab Akhlak Lil Banin oleh
syaikh ahmad Baraja. Hal ini sangat diperlukan kajian ini melihat
dilakukan riset kitab washaya al-aba' lil al-abna dunia pendidikan
yang ada sekarang ini akan membantu memeperbaiki kepribadian

anak.

Dalam kitab washaya al-aba' lil al-abna ini menjabarkan
nilai-nilai yang seharusnya dipelajari dan diaplikasikan oleh para
anak, karena berisi bimbingan akhlak dan akhlak dikehidupan
sehari-hari yang sangat besar manfaatnya untuk para anak agar
mewujudkan anak yang berbudi luhur, dan dapat dijadikan
sebagai inovasi baru dalam pembelajaran akhlak yang sesuai dan
relevan dengan kondisi anak saat ini dan yang lebih utama adalah
sebagai sumber rujuka dalam pembelajaran di sekolah-sekolah.
Oleh karena itu, kitab washaya al-aba' lil al-abna perlu dan
penting untuk dipelajari lebih dalam lagi dan diteliti karena
mengandung pembahasan keimanan, ibadah, hak, serta kewajiban
seorang anak sebagai peserta didik, dan keutamaan pendidikan
akhlak.

B. Pertanyaan Penelitian



Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu,

1. Apanilai-nilai akhlak dalam kitab washaya al-aba’ lil al-abna ?

2. Bagaimana konsep pendidikan akhlak anak dalam kitab

washaya al-aba’' lil al-abna?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai rangkaian tujuan sesuai dengan
rumusan masalah, yaitu: untuk memperoleh pemahaman konsep
pendidikan akhlak dan implikasi pada anak dalam kitab washaya
al-aba’ lil al-abna.

Adapun Tujuan Penelitian meliputi:

1 Memahami konsep pendidikan akhlak anak dalam Kkitab
washaya al-aba’' lil al-abna yang diwujudkan dalam realitas
kompleks kehidupan

2. Menggambarkan nilai-nilai akhlak dari kitab washaya al-aba’
lil al-abna dengan akhlak anak yang. Hal ini dimaksudkan
agar mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikan akhlak
yang diajarkan di sekolah formal ataupun di pendidikan non
formal memengaruhi perilaku dan akhlak anak.

Adapun manfaat dilaksanakannya penelitian ini secara
praktis adalah berguna dalam memberikan kontribusipositif bagi
anak untuk menuju kearah lebih baik , terutama hal yang berkaitan

dengan akhlak mereka. Sedangkan secara teoritis sebagai berikut:



1. Memberikan data mengenai konsep akhlak dalam Kkitab
washaya al-aba' lil al-abna berkaitan pendidikan akhlak anak.

2. Sebagai bahan refrensi nilai akhlak bagi pelajar, mahasiswa
dan para akademika guna dijadikan bahan analisis lebih lanjut
tentang nilai-nilai akhlak, dan budi pekerti. Ini dimaksudkan
sebagai sarana penunjang para akademisi dan penambah
literatur

3. Menambah wawasan proses pembelajaran terutama pendidikan
akhlak. Guna diimplementasikan dalam kehidupan nyata

khususnya seorang anak.
. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini, penulis akan memaparkan beberapa
penelitian yang tealah dilakukan sebelumnya tentang masalah
yang sejenis dan relevan dengan tema yang dibahas sebagai dasar
penelitian. Untuk bahan telaah pustaka pada penelitian ini penulis
memaparkan sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Nur Afidatul Lailiyah
(31209004),program studi pendidikan Agama islam, Fakultas
IImu pendidikan dan keguruan UIN Sunan Ampel, Surabaya
tahun 2019. berjudul “Konsep Pendidikan Akhlag Dalam
Kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna Karya Syech Muhammad
Syakir Al Iskandari”. Hasil penelitian menunjukkan penelitin
ini  menunjukkan aspek pendidikan akhlak dari segi

kepribadian seseorang. Kedudukan akhlak atau pribadi



memiliki peran yang sangt penting bagi manusia. Sejatinya
manusia diperlukan nilai-nilai akhlak baik sebgai pribadi
maupun sebagai anggota suatu kelompok masyarakat taupun
bangsa. Kepribadian yang terdapat nilai spiritual inilah yang
menjadi konsep kitab tersebut yakni Iman, ilmu, dan amal.’

2. Skripsi yang ditulis oleh Fitriyatul Jannah  (31153120)
Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilimu
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara Medan tahun 2019 berjudul “Konsep Dasar Pendidikan
Akhlak Dalam Kitab washaya al-aba' lil al-abna Karya
Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari Dan Relevansinya
Dengan Pendidikan Karakter Anak”. Hasil penelitian skripsi
ini memfokuskan terhadap pembinaan karakter peserta didik
ke arah konsep dan nilai-nilai dasar pendidikan karakter.
Adanya penanaman akhlak dan akhlak yakni aturan-aturan
normative yang perlu ditanamkan dan dilestarikan secara
sengaja baik oleh keluarga sejak usia dini. Dengan begitu,
anak akan tahu tatacara hidup yang bersifat normative sesuai

dengan kode etik bermasyarakat.®

> Nur Afidatul Lailiyah, “Konsep Pendidikan Akhlaq Dalam
Kitab washaya al-aba’ lil al-abna,” (UIN Sumatra Utara Medan, 2019).

6 Fitriyatul Jannah, “Konsep Dasar Pendidikan Akhlak Dalam
Kitab Washoya Al Aba’ Lil Abna Karya Syaikh Muhammad Syakir Al-
Iskandari,” ISSN 2502-3632 (Online) ISSN 2356-0304 (Paper) Jurnal
Online Internasional & Nasional Vol. 7 No.1, Januari — Juni 2019
Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta 53, no. 9 (2019): 1689-1699,
www. journal.uta45jakarta.ac.id.



3. Jurnal yang ditulis oleh Awaluddin Faj (, Institut Islam
Darussalam, tahun 2012 berjudul “Revitalisasi Pembentukan
Moral Generasi Bangsa Melalui Pendidikan Islam™. Hasil
penelitian ini menekankan konsepsi pendidikan islam yang
menitikberatkan pada pendidikan akhlak dengan segala
bentuk prinsip yang ada didalamnyayang berdasar pada nilai-
nilai islam. * Dalam penelitian ini Urgensi pendidikan islam
sebagai wujud terbentuknya akhlak genersi bangsa, dan usaha
mensinergikanpendidikan islam sebagai benteng akhlakitas,
serta mengangkat konsepsi pendidikan islam  yang
menitikberatkan pada pendidikan akhlak dengan segala
bentuk prinsip-prinsipnya yang didasarkan pada nilai-nilai
islami sesuai sistem yang tertanam sejak rasulullah yang

didesain sedemikian rupa dan moril.

E. Kerangka Teoritik

1. Pendidikan Akhlak
Pendidikan dalam islam dikenal dengan sitilah
tarbiyyah, ta’lim, ta’dib, namun dalam dunia pendidikan yang

paling sering digunakan untuk kata pendidikan yaitu kata

" Awaluddin Faj, “Revitalisasi Pembentukan Moral Generasi
Bangsa Melalui Pendidikan Islam” Ta'lim:Jurnal Studi pendidikan islam
7, no. 1 (2012).
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tarbiyyah yang berasal dari kata rabba-yarbu-tarbiyah artinya
tambahan, dan berkembang, artinya pendidikan merupakan
proses menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada
diri peserta didik baik secara fisik, psikis, sosial, maupun
spiritual.®

Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah daya
upaya untuk memajukan dan membentuk budi pekerti, pikiran
dan jasmani anak agar selaras dengan alam dan masyarakatnya.
Sementara itu D. Marimba menyatakan pendidikan adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik guna
mewujudkan terbentuknya kepribadian yang utama.®

Sedangkan pengertian akhlak, Kata akhlak berasal
dari bahasa latin, yaitu mox. Kata mox adalah bentuk kata
tunggal, sedangkan bentuk jamak dari mox adalah morse.'®
Secara lIstilah akhlak merupakan kondisi pikiran, pearasaan,
ucapan, dan perilaku manusia yang terkait dengan nilai-nilai
baik dan buruk. Akhlak merupakan sifat dasar yang diajarkan
disekolah, dilingkungan keluarga, maupun dimasyarakat dan

manusia harus memiliki akhlak jika ingin dihormati manusia

® Munir Yusuf, Pengantar Imu Pendidikan (Palopo: Lembaga
Penerbit Kampus IAIN Palopo, 2018), p. 8.
° Aisyah dan M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan
Implementasinya Edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 2018), p. 10.
10 mannan, “Pembinaan Moral Dalam Membentuk Karakter Anak
(Studi Kasus Anak Peminum Tuak Di Kelurahan Suli Kecamatan Suli
Kabupaten Luwu).” p. 12
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lain. Akhlak adalah tingkah laku ataupun perbuatan dan ucapan
seseorang dalam melakukan interaksi dengan sesamanya.
Apabila seseorang itu ,elakukan apa yang sesuai nilai rasa yang
berlku disuatu masyarakat tersebut, maka dapat diterima serta
diakui lingkungan msyarakatnya.

Dengan demikian, Pendidikan adalah suatu aktifitas
untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia yang
berjalan seumur hidup.Pendidikan bukan hanya berarti formal
tetapi mencangkup pula yang non formal, tidak hanya
berlangsung di dalam kelas saja, tetapi di manapun selagi ada
proses transfer of knowlagde dan transfer of value, maka dapat
dikatakan sebagai suatu proses pendidikan.' Dapat
disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan
terencana yang dilakukan dan diperbuat oleh seseorang pendidik
untuk membentuk tabiat yang baik kepana anak dan anak,
sehingga terbentuk manusia yang taat kepada Allah.
Pembentukn tabiat ini dilkukan oleh pendidik secara kontinyu
dengn tidak ada opaksa-memaksa dari pihak manapun yang
terkait.

2. Dimensi Pendidikan Akhlak Bagi Anak
Dalam kutipan dari Marsaid yang diambil dari Soedjono
Dirjisisworo yang menyatakan anak adalah mereka yang

dbawah umur, yang belum menentukan tanda-tanda fisik yang

11 Zuhairini, "Filsafat Pendidikan Islam" (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), p. 149.
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konkret bahwa ia telah dewasa.'? Adapun istilah anak adam itu
mempunyai arti umum bagi seluruh manusia, karena nabi Adam
lah manusia pertama yang diciptakan Allah. Dalam bahasa arab
ada kata yang berarti anak:™

1). Walad, mempunyai arti anak secara umum, baik anak
yang dilahirkan oleh manusia, maupun hewan yang dilahirkan
oleh induknya.

2). Ibn, yang berarti terkhusus anak manusia.

Pendidikan akhlak anak berkisar tentang persoalan-
persoalan kebaikan dan hal kebermanfaatan bagi manusia,
karena syariat islam dilandasi dalil yang jelas, menunjukkan
kebaikan dan keutamaannya. Pada prinsipnya pendidikan akhlak
tidak hanya berpijak pada teori belaka, tanpa adanya pengmalan
tidak bisa berdiri sendiri dan tidak bisa sempurna. Hakikat dari
perbaikan akhlak anak bertujuan mengembangkan nilai, sikap
dan perilaku sehari-hari anak, agar memancarkan nilai akhlak
yang baik atau budi pekerti yang luhur, lewat pendidikan akhlak
ini anak akan diterapkan nilai-nilai yang positif, sehingga
tercapai  kehidupan yang lebih baik dan memperoleh
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

Dimensi pendidikan akhlak kepada anak tidak lepas dari
tujuan pendidikan islam, karena salah satu tujuan pendidikan

'2 Marsaid, Perlindungan Hukum Anak Pidana Dalam
Perspektif Hukum Islam , (Palembang: Noerfikri, 2015), P. 56-58.
M. Imam Tarmudzi. Op.cit. p. 503.
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islam adalah membangun budi pekerti atau akhlak al-karimah

sesuai dengan tuntutan alqur’an dan hadis. Yaitu:

a. Mengesakan Allah, tidak menyekutukan-Nya, dan hanya
menyembah-Nya sesuai syariat yang diturunkan-Nya.

b. Mengikuti dan konsisten terhadap aturan allah yang sesuai
dalam alquran dan hadis.

¢. Memakmurkan bumi dan menghantarkan manusia kepada
tingkat kehidupan yang baik sesuai dengan kemuliaan yang

dianugrahkan oleh allah kepada mereka.
F. Metode Penelitian

Adapun metode yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
adalah sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
penelitian yang digunakan dalam hal ini adalah
penelitian studi pustaka atau kepustakaan (library research),
yang bermaksud yaitu satu jenis penelitian yang dialakukan
oleh seorang peneliti dengan mengumpulkan data-data yang
bersumber dari buku, jurnal, maupun artikel.'* Yakni mencari
data dengan mengumpulkannya, memahami, menganalisis,
menekaah kitab, buku, maupun tulisan baik bermuatan skripsi,
tesis, jurnal, dokumen maupun data yang berasal dari internet

yanng dapat digunakan sebagai sumber rujukan, tentunya

“B A B Iii and A Jenis Penelitian, “Anak Rosdakarya, 2005 ),
60. 60” (2007): 2007—-2010.
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terkait segalah hal yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan penulis.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan deskriptif, yakni peneliti menyusun data
menjadi teks naratif, kemudian data yang menjadi teks naratif
inilah dilakukan analisis data dan dilakukan penyimpulan.
Dalam penelitian ini penulis berusaha memfokuskan kajian
kitab Washaya al-aba’ lil al-abna tentang pendidikan akhlak
anak. Dari segi pelaksanaan pengumpulan data, penelitian ini
termasuk kedalam kepustakaan, yang diteliti adalah sebuah
kitab klasik abad 20 yakni kitab Washoya Al-dbaa Lil Abnaa’
karya Syaikh Muhammad syakir.

Sumber data

Dalam penyusunan penelitian ini penulis mengambil
data yang berkaitan dengan skripsi. Berikut ini sumber-
sumber data yang dijadikan subjek penelitian ini: Sumber data
primer berupa karangan asli yang menjadi fokus penelitian
penulis yakni Kitab washaya al-aba' lil al-abna. Yang
diperoleh langsung dari sumber asli diterbitkan oleh Toha
Putra, Semarang. Sedangkan data sekunder yang digunakan
penulis berupa karya-karya buku-buku, Jurnal, artikel yang
relevan dengan kitab Washdaya al-aba’ lil al-abna. Dalam
penelitian ini yang menjadi data data Sekunder kami juga

gunakan sebagai sumber data penelitian. Kaitannya hal ini,
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dokumen yang dipakai oleh peneliti dengan menggunakan
data dan fakta yang sesuai akan pembahasan. Sehingga,

diharapkan agar dokumen yang diperoleh memiliki kebenaran
yang tinggi.

3. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah kitab washaya al-aba' lil al-
abna tentang konsep akhlak anak dan membahas aspek nilai-
nilai yang menjadi materi akhlak. Untuk memperolah data
yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka penulis
menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi, karena
data ini tidak terbatasi ruang dan waktu, serta melalui
identifikasi wacana dari buku-buku maupun literatur atau
karya-karya lainnya, seperti majalah, artikel atau makalah,
jurnal, web (internet), ataupun informasi lainnya yang
berhubungan dengan pembahasan penelitian, terutama dalam
kitab washaya al-aba’' lil al-abna. Hal ini bertujuan agar
dalam mencari serta menganalisis sumber data, informasi
maupun variabel mempunyai keterkaitan dengan kajian
tentang revitalisasi pendidikan karakter untuk kemajuan
Indonesia.
4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian yang penulis kaji menggunakan teknik
Analisis Isi (Content Analysis), adanya penerapan analisis ini

dilakukan terhadap buku-buku teks yang bersifat teoritis
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maupun bersifat empiris. dikarenakan penulis akan menggali
sebuah kesimpulan melalui usaha untuk menemukan
karakteristik pesan, yang penggarapannya dilakukan dengan
cara objektivitas dan sistematis. Dengan tujuan untuk
mengetahui makna, kedudukan, dan hubungan antara berbagai
konsep, kebijakan, program, kegiatan, peristiwa yang ada atau
terjadi untuk selanjutnya mengetahui manfaat, hasil, atau
dampaknya.™
Dari proses dan tahapan yang dilakukan dalam penelitian
tersebut. Ada beberapa prosedur yang harus dilakukan peneliti
dalam teknik pengumpulan data analisis ini, yaitu;
a. Penentuan unit analisis
Pengadaan data sebuah karya, dilakukan melalui
pembacaan secara cermat. Pembacaan berulang-ulang
akan membantu peneliti mengadakan data. Dari semua
bacaan harus dipilah-pilahkan kedalam unit kecil, agar
mudah dianalisis. Data tersebut harus dicari yang benar-
benar relavan dengan obyek penelitian. Unit-unit itu
merupakan fenomena menarik yang akan menjadi data
penelitian.'® Berkaitan dengan penelitian ini, maka teks
yang termuat dalam kitab washaya al-aba’ lil al-abna

terkhusus bab yang membahas pemikiran-pemikiran

15 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan
(Bandung: PT Anak Rosdakarya, 2007), p. 182.

16 suwandi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta:
tim redaksi CAPS, 2011), p. 162-163.
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pendidikan akhlak, adalah yang menjadi fokus kajian
penulis.
b. Penentuan data

Dalam penentuan data, dapat dilakukan dengan
mengetahui tahun terbit sebuah karya, tema, genre, dan
seterusnya. Tahapan-tahapan penetuan data demikian
disebut penentuan data berstrata.!’ Maka dari itu, data
dalam penelitian ini adalah kitab washaya al-aba’ lil al-
abna, yang dicetak oleh penerbit Toha Putra di
Semarang. Sebagaimana judulnya, kitab ini membahas
berbagai pendidikan akhlak dan pengetahuan agama
islam. Buku ini terdiri dari 20 bab/pelajaran.

c. Pencatatan Data

Langkah ini haruslah disertai seleksi data atau
reduksi data. Data-data yang tidak relevan dengan
konstruk tidak sesuai penelitian ditinggalkan. Sedangkan
data yang relevan, diberi penekanan, agar memudahkan
peneliti dalam menentukan indikator.'® Teknik Analisis
isi dapat diberlakukan pada semua penelitian sosial dan
dapat dipergunakan jika memiliki syarat sebagai berikut:
1) Data yang tersedia sebagian besar terdiri dari bahan-

bahan yang terdokumentasi, seperti buku, surat kabar,

pita rekaman, naskah, dan sebagainya.

7 Endraswara, p. 163.
'8 Endraswara, p. 163.
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2) Ada keterangan pelengkap atau kerangka teori tertentu
yang menerangkan metode pendekatan terhadap data
tersebut yang digunakan.

3) Peneliti memiliki kemampuan tekfnis untuk mengolah
data yang dikumpulkannya karena  sebagian

dokumentasi bersifat khas/ spesifik.

BAB II
AKHLAK, NILAI DAN PENDIDIKANNYA

A. Konsep Pendidikan Akhlak

1. Pengertian dan Dasar Pendidikan Akhlak

19 Afifudin and Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian
Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), p. 166.
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Pengertian pendidikan adalah kegiatan sadar, sengaja,
dan berkesinambungan kaitannya mengembangkan semua
kemampuan yang ada pada tiap insan agar menjadi manusia
seutuhnya, serta mengaktualisasikan dirinya di masyarakat.Ada
tiga istilah pendidikan dalam Islam vyaitu tarbiyah, ta’lim, dan
ta’dib. Tarbiyah yang berarti bertambah atau tumbuh, za’lim yang
berarti proses pembelajaran secara terus menerus, dan fa 'dib yang
berarti pengenalan dan pengakuan tentang hakikat pengetahuan.”
Dengan begitu, pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh
seorang guru atau pendidik terhadap perkembangan peserta didik
dengan tujuan terbentuk kepribadian yang utama.

Sedangkan pengertian akhlak Menurut Imam al-Ghazali,
akhlak merupakan suatu sifat yang tertanam didalam jiwa yang
dari jiwa tersebut timbul perbuatan-perbuatan yang mudah, tidak
memerlukan pertimbangan dan pikiran.?* Akhlak selalu berkaitan
dengan keyakinan beragama yang dianut seseorang, karena nilai-
nilai akhlak atau akhlak bersumber dari agama. Oleh karenanya,
upaya pembinaan akhlak membutuhkan pemahaman antara
kehidupan berakhlak dan beragama. Pendidikan akhlak yang

dimaksud adalah pendidikan yang membahas dasar-dasar akhlak

20 velthzal Rival Zainal and Fauzi Bahar, Islamic Education
Management, Dari Teori Ke Praktik Mengelola Pendidikan Secara
Profesional Dalam Perspektif Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015),
p. 71-72.

2L Abudinnata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2009), p. 3.
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dan keutamaan perangai, tabiat yang seharusnya dimiliki dan
menjadi kebiasaan seseorang.?

Pengertian pendidikan akhlak yang telah terangkum
dalam kitab Washoya Al-Abaa Lil Abnaa, dengan menelaah
pemikiran dari Syaikh Muhammad Syakir ada kesamaan dengan
pemikiran para pakar pendidikan akhlak. Beliau sengaja
memaparkan pemikirannya dalam bentuk kitab ini diperuntukkan
kepada para pelajar ilmu agama (santri). Kitab ini mengandung
berbagai persoalan akhlak yang paling mendasar yang sangat
diperlukan oleh setiap santri.Pendidikan akhlak adalah usaha
sadar dan terencana yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk
membentuk tabiat yang baik pada seorang santri (anak didik),

sehingga terbentuk manusia yang taat kepada Allah.

Pembentukan tabiat ini dilakukan oleh pendidik yang
secara bertahap dan terus-menerus tanpa adanya paksaan dari
pihak manapun. Syaikh Muhammad Syakir dalam wasiatnya:

Semoga Allah memberimu petunjuk pada amal kebajikan.
Sesungguhnya engkau di sisisku bagaikan anak di sisi ayah. Aku
akan bahagia jika melihat kamu berbadan sehat, berpikiran tajam,
berhati suci, berakhlak mulia, menjaga sopan santun, menjauhi
perkataan kotor, ramah dalam pergaulan, menyayangi sesama
teman, suka membantu orang lain yang lemah, suka memaafkan
kesalahan dan memaklumi kekeliruan orang lain, tidak
meninggalkan sholat, dan tidak teledor dalam menjalankan ibadah
kepada Allah.?

22 Mukhtar, p. 131.
2 Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p. 2.
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Jadi, pendidikan akhlak dilaksanakan agar terwujudnya
kesadaran antara pendidik dan peserta didik serta proses
pembelajaran agar peserta didik dapat secara  aktif
mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
yang baik, serta keterampilan yang diperlukan dalam hidup
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sejalan dengan wasiat
Syaikh Muhammad Syakir dalam kitab washaya al-aba' lil al-
abna, Haidar Putra Daulay mengartikan pendidikan akhlak
sebagai proses pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan
nilai, sikap, dan perilaku siswa yang memancarkan akhlak baik
atau budi pekerti luhur, melalui pendidikan akhlak tersebut kepada

anak didik akan diterapkan nilai dan perilaku yang positif.**

Terkait landasan Pendidikan akhlak berpedoman pada
Alqur’an dan Al-Hadits. Mengenai landasan pendidikan akhlak
telah dijelaskan dalam Alqur’an Surat Lukman ayat 12-19 yang
berisikan nasihat Lukmanul Hakim kepada anaknya, jelasnya

yaitu:

12. Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada
Lugman, Yaitu: Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa
yang bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia
bersyukur untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tidak
bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji". 13. dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai

24 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan,
(Bandung: PT. Revika Aditama, 2007), p. 7.
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anakku, janganlah  kamu  mempersekutukan  Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar". 14. dan Kami perintahkan kepada
manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya
telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-
Kulah kembalimu.?

Lebih daripada itu, Berlandaskan alqur’an dan Sunnah,
Indonesia juga memiliki komponen-komponen yang terlibat dalam
pendidikan akhlak. Pada pasal 54 ayat (1) UU RI No. 21 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa,
peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta
perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi propesi, pengusaha,
dan organisasi masyarakat dalam penyelenggaraan dan
pengendalian mutu pelayanan pendidikan. Masa depan pendidikan
bisa sesuai dengan harapan ideal, yang berarti mengalami
perubahan-perubahan positif  kontruktif dengan mendapat
dukungan masyarakat.”® Dengan landasan ini, seharusnya
masyarakat Indonesia menyadari bahwa tugas serta tanggung
jawab pendidikan juga terdapat pada mereka, terutama dalam
pendidikan akhlak disamping tugas dan tanggung jawab

pemerintah.

% Kemenag RI, “Qur’an Kemenag Surah Lukman/12-14,
https://quran.kemenag.go.id/sura /lukman/12-14 , diakses 18 April 2021.

26 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Malang:
Erlangga, 2007), p. 185-186.
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Kaitannya dengan pendidikan akhlak adalah karena pada
dasarnya akhlak (akhlak) yang diajarkan syari’at islam hanyalah
untuk kebaikan dan kemanfaatan bagi manusia. Syari’at islam
akan selalu dilandasi dengan hujjah yang kuat dan dalil-dalil yang
jelas, menunjukkan kebaikan dan keutamaannya. Syari’at islam
merupakan kajian yang sangat luas (global) untuk dipikirkan
(tafakkur)., direnungkan (tadabbur) dan dipahami untuk
mengetahui keagungan ajaran Islam serta tingkat kemaslahatannya
bagi umat manusia, terlepas darimana lingkungannya berada,
ataupun dari suku mana manusia dibina, semua ada dalam satu
landasan yang pungksnya berpedoman pada alquran dan hadis
nabi Muhammad SAW.

Menurut Ali Abdul Halim Mahmud dalam bukunya
Tarbiyah Khulugiyah disebutkan bahwa tujuan pendidikan akhlak
dalam Islam ada 6 (enam), yaitu: 1)mempersiapkan manusia
beriman dan beramal shalih, sebab tidak ada sesuatu yang dapat
merefleksikan akhlak Islami seperti halnya amal shalih. 2)
Mempersiapkan mukmin shalih yang menjalani kehidupan
dunianya dengan menaati hukum halam-haram Allah. 3)
Mempersiapkan mukmin shalih yang baik interaksi baik sengan
sesama kaum muslimin maupun dengan kaum nin muslimin,
interaksi sosial yang diridhai Allah. 4) Mempersiapkan mukmin
shalih yang bersedia melaksanakan dakwah Ilahi, beramar ma’ruf
dan berjihad di jalan Allah. 5) Mempersiapkan mukmin shalih

yang merasa bahwa dirinya bagian dari Islam multi wilayah dan
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bahasa sehingga ia selalu siap melaksanakan tugas-tugas
keutamaan selama ia mampu. 6) Mempersiapkan mukmin shalih

yang bangga berintima’ kepada agama Islam.?’

Dari sekian banyak uraian yang telah disebutkan di atas
pada hakikatnya pendidikan akhlak ini bertujuan untuk
mengembangkan nilai, sikap dan perilaku anak yang
memancarkan nilai akhlak yang baik atau budi pekerti yang luhur,
lewat pendidikan akhlak ini kepada anak didik ataupun anak akan
diterapkan nilai-nilai dan perilaku yang positif, sehingga tercapai
kehidupan yang lebih baik dan memperoleh kebahagiaan baik di
dunia maupun di akhirat. Sebenarnya tujuan itulah yang
diinginkan setiap manusia, dan itu pun tidak bisa dipungkiri oleh
siapapun. Jadi itulah tujuan sebenarnya pendidikan akhlak yang
masih harus dilakukan dari dulu hinga nanti agar tatanan sosial

terjamin kualitasnya.

3. Materi Pendidikan Akhlak

Materi pendidikan akhlak dibagi menjadi tigaa, yakni
akhlak kepada Allah dan rasul, akhlak terhadap diri sendiri, dan ,
akhlak terhadap sesama manusia lain. Dari sini dapat
diklasifikasikan menjadi duaa sifat, yakni akhlak yang baik dan
akhlak yang buruk atau bisa dikatakan sebagai perilaku terpuji dan

perilaku tercela. Perilaku terpuji atau motal terpuji sendiri yang

2T Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah Khulugiyah ;

Pembinaan Diri Menurut Konsep Nabi, (Solo: Media Insani, 2003), p. 151-

152.
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dimaksud antara lain adalah: bertakwa kepada allah, bertaubat,
bersabar, bertawakkal, bersyukur, Khauf, Raja’, dan lain-lain.
Sedangkan perilaku tercela adalah sebuah perbuatan jahat atau
perilaku yang merusak iman seseorang dan menjatuhkan
kewibawaan seseorang, yang termasuk kategori perilaku ini
adalah: Riya’, takabbur, syirik, kufur, munafik, fasik, merusak hak
diri sendiri maupun orang lain dan lain-lain.Aspek-aspeknya akan
dijelaskan sebagai berikut:
1. Takwa kepada Allah dan Itha’ kepada Rasul
Nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT dan rasul
banyak ditemukan di dalam Kkitab ini. Diantaranya yaitu
bertakwa dan taat kepada Allah. Aspek takwa secara tidak
langsung didefinisikan oleh Syaikh Muhammad Syakir lewat
nasihat di atas bahwa agar seseorang bersungguh-sungguh
mentaati Allah dengan cara melaksanakan segala perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya. Syaikh Muhammad Syakir
memaparkan pesannya mengenai takwa dan taat kepada Allah
merupakan kewajiban pertama yang harus dilakukan hambanya
sebagai bentuk manifestasi yang paling hakiki antara seorang
hamba dengan Tuhannya. Apabila ketakwaan seorang hamba
kepada Allah SWT roboh, maka akan lambat laun iman
seseorang akan terbengkalai karena segala bentuk kelalaian
yang mereka perbuat. Dapat diketahui bahwa hakikat takwa
sendiri bukan hanya ibadah sholat, puasa dan zakat. Namun

keaseluruhan ibadah yang melibatkan Allah adalah takwa,
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maka dari itu, bertakwalah kepadaNya dengan sebenar-benar
takwa.?
Tanggung Jawab Kepada Diri Sendiri

Adapun macam-macam akhlak kepada diri sendiri antara
lain adalah menjaga kebersihan diri, menjaga makan dan
minum, olahrga, menjaga muru’ah, menjaga ibadah, sering
bermuhasabah dan lain-lain. Dalam nilai akhlak sendiri terdapat
bahasan nilai-nilai akhlak dalam hubungan manusia dengan diri
sendiri, karena manusia sebagai makhluk ciptaan Allah
memiliki kaidah yang sepatutnya dipatuhi oleh dirinya sendiri
dalam melakukan tindakan, ataupun perbuatan. Keutamaan
akhlak sehubungan dengan batin atau kata hati manusia untuk
perbuatan baik demikian itulah yng dimaksud akhlak
mahmudah.

Menjaga muru’ah ialah menjaga kehormatan diri dengan
cara menjauhi hal-hal negatif yang membuat diri seseorang
terlihat tidak terpuji. Muhammad Syakir menjelaskan bahwa
kita harus bisa menyesuaikan dan menempatkan diri pada
tempatnya, dapat memelihara diri dari pergaulan orang-orang
yang berakhlak buruk. Dan kita harus dapat mengendalikan
hawa nafsu. Disitu dijlaskan oleh Syaikh Muhammad Syakir
untuk menjaga muruah terdapat berbgai macam yang harus
dilakukan, antaara lain memilah dan memilih pertemanan yang

baik dn tidak berteman yang membawa madharat, larangan

?® Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p. 5.
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menjadi budak perut disini diartikan menjaga nafsu terkait hal
makanan dan minuman karena itu berpengaruh besar dalam

perubahan akhlak.

3. Hormat Kepada Sesama Manusia

Akhlak kepada sesama manusia ini penting dimiliki oleh
seseorang karena menyangkut kehidupan bermasyarakat dan
harus di praktekkan dalam kesehariannya, karena akhlak ini
perlu adanya adaptasi antara kaitannya persoalan menyangkut
nilai agama dan adat istiadat dan itu tidak serta merta timbul
begitu saja melainkan perlu waktu yang panjang
menggabungkan kedua hal demikian.” Akhlak kepada sesama
ini ada banyak, diantaranya ada akhlak terhadap orang tua,
akhlak terhadap guru (pendidik), akhlak kepada teman, dan
sebagainya. Hal ini sangat penting sekali karena menjadi bekal
dalam penghidupan di masyarakat tentu harus mempunyai
akhlak yang baik.

4. Metode dan Model Pendidikan Akhlak

Latar belakang sosial kehidupan, pendidikan dan
pengalaman dapat membawa perbedaan pemahaman dan
penerapan nilai-nilai hidup. Adanya berbagi pandangan hidup
dalam masyarakat membuat bingung seorang anak hingga

menginjak usia anak. Apabila kebingungan ini tidak

% Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoritis Dan
Pemikiran Tokoh (Bandung: PT Anak Rosdakarya, 2014), p. 10-12.
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terungkapkan dengan baik dan tidak mendapat pendampingan
yang baik, ia akan mengalami pembelokan nilai hidup saat masa
pendewasaannya. Oleh karena itu, dibutuhkan proses
penjernihan nilai dengan dialog afektif dalam bentuk sharing
atau diskusi yang mendalam dan intensif pada saat usia mereka
masih labil karena sangat rentan sekali usia-usia tersebut
terpengaruh lingkungan terlebih lingkungan yang aakhlak.*
model penyampaian yang dilakukan oleh guru dalam pendidikan
akhlak di sekolah adalah sebagai berikut:

a. Model terintegrasi dalam semua bidang

Penanaman nilai dalam pendidikan akhlak juga dapat
disampaikan secara terintegrasi dalam semua bidang studi.
Pendidik dapat memilih nilai-nilai yang akan di tanamkan
melalui beberapa pokok atau sub pokok bahasan yang
berkaitan dengan nilai-nilai hidup. Dengan model seperti ini,
semua guru adalah pengajar akhlak tanpa terkecuali. Jadi tidak
ada mata pelajaran yang lepas dari kontrol akhlak karena
otomatis menyatu dengan pokok bahasan yang disampaikan

oleh pendidik agar tahu sejauh mana akhlak peserta didiknya.

b. Model diluar pengajaran dan model gabungan
Penanaman nilai-nilai hidup yang membentuk akhlak
juga dapat ditanamkan melalui kegiatan di luar pengajaran.

Penanaman nilai dengan model ini lebih mengutamakan

% paul Suparno DKk, Pendidikan Budi Pekerti di sekolah, Suatu Tinjauan
Umum, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), p. 45-52
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pengolahan dan penanaman nilai melalui suatu kegiatan untuk
dibahas dan dikupas nilai-nilai hidupnya. Keunggulan metode
ini adalah anak mendapat nilai melalui pengamalan konkret.
Pengalaman akan lebih tertanam dibanding sekedar informasi.
Model gabungan berarti menggunakan gabungan antara model
terintegrasi dan model di luar pelajaran. Penanaman nilai
dilakukan melalui pengakuan formal terintegrasi bersamaan

dengan kegiatan di luar pelajaran.

B. Tujuan Pendidikan Akhlak

Tujuan pendidikan akhlak sebenarnya tidak terlepas
dari tujuan pendidikan islam, karena salah satu tujuan
pendidikan islam adalah membangun akhlakul karimah sesuai
dengan tuntunan Al-Qur’an dan AlHadits. Yaitu: 1)
Mengesakan Allah SWT, tidak menyekutukan-Nya dan hanya
menyembah-Nya sesuai dengan syariat yang telah Dia
turunkan. 2) Mengikuti dan konsisten terhadap aturan Allah
yang sesuai dalam AlQur’an dan Al-Hadits. 3) Memakmurkan
bumi dan menghantarkan manusia kepada tingkat kehidupan
yang baik sesuai dengan kemuliaan yang dianugerahkan oleh
Allah SWT kepada mereka. Jadi, dari ketiga tujuan dari
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pendidikan akhlak diarahkan pada tujuan tertinggi, yaitu

melalui penerapan akhlak dalam sehari-hari.®*

Menurut Ali Abdul Halim Mahmud dalam bukunya
Tarbiyah Khulugiyah disebutkan bahwa tujuan pendidikan
akhlak dalam Islam ada 6 (enam), yaitu: 1)mempersiapkan
manusia beriman dan beramal shalih, sebab tidak ada sesuatu
yang dapat merefleksikan akhlak Islami seperti halnya amal
shalih. 2) Mempersiapkan mukmin shalih yang menjalani
kehidupan dunianya dengan menaati hukum halam-haram
Allah. 3) Mempersiapkan mukmin shalih yang baik interaksi
baik sengan sesama kaum muslimin maupun dengan kaum nin
muslimin, interaksi sosial yang diridhai Allah. 4)
Mempersiapkan mukmin shalih yang bersedia melaksanakan
dakwah Ilahi, beramar ma’ruf dan berjihad di jalan Allah. 5)
Mempersiapkan mukmin shalih yang merasa bahwa dirinya
bagian dari Islam multi wilayah dan bahasa sehingga ia selalu
siap melaksanakan tugas-tugas keutamaan selama ia mampu.
6) Mempersiapkan mukmin shalih yang bangga berintima’

kepada agama Islam.

Dari sekian banyak uraian yang telah disebutkan di

atas pada hakikatnya pendidikan akhlak ini bertujuan untuk

31 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, Penerjemah

Abdul Hayyie Alkattami, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), p. 11.

32 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah Khulugiyah ;

Pembinaan Diri Menurut Konsep Nabi, (Solo: Media Insani, 2003), p. 151-

152.
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mengembangkan nilai, sikap dan perilaku anak yang
memancarkan nilai akhlak yang baik atau budi pekerti yang
luhur, lewat pendidikan akhlak ini kepada anak didik ataupun
anak akan diterapkan nilai-nilai dan perilaku yang positif,
sehingga tercapai kehidupan yang lebih baik dan memperoleh
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Sebenarnya
tujuan itulah yang diinginkan setiap manusia, dan itu pun
tidak bisa dipungkiri oleh siapapun. Jadi itulah tujuan
sebenarnya pendidikan akhlak yang masih harus dilakukan

dari dulu hinga nanti agar tatanan sosial terjamin kualitasnya.

C. Nilai-Nilai Akhlak Dalam Islam

Nilai-nilai akhlak merupakan sesuatu perbuatan yang lebih
darimsuatu ide, norma, atau suatu karya manusia yang dapat
direalisasikan dan dikembangkan serta dilakukan dengan mudah,
disengaja, mendarah daging dan dilakukan secara spontan diantara
faktor yang epengaruhi akhlak tersebut adalahpertama, tingkah laku
manusia: memang Allah membekali manusia di bumi dengan adanya
akal, pikiran, dan iman kepadaNya, tapi dalam perjalanannya manusia
juga dapat berkurang seiring pengaruh dari lingkungan hidup yang
dihadapinya. Kedua, poladasar bawaan:kebiasaan turunan dan
kebiasaan dimasyarakat, ketiga, faktor lingkungan: ruang lingkup luar
yag berinteraksi dengan insan usaha, keempat, pendidikan: adat dan

kebiasaan, dan kelima, kehendak orang itu sendiri. Dalam islam ada
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poin-poin yang digunakan dalam mengkaji nilai-nilai aklhak,

diantaranya meliputi:

1. Sumber Nilai-Nilai Akhlak

Dalam konsep akhlak islami, segala perkara itu dapat dikatakan
baik atau buruk, tercela maupun terpuji semata-mata karena aturan
syara’ (al-Qur’an dan as-Sunnah) yang menilainya demikian.
Kenapa sifat sabar, syukur, pemaaf, pemurah, dan sifat-sifat lainnya
dikatakan baik? Tidak lain karena syara’ yang mengaturnya,
begitupun sebaliknya, pemarah, kufur, dendam, kikir, dusta, dan sifat
tercela lainnya dapat dikatakan buruk? Itu tidak lain karena syara’
juga menilai demikian. Ukuran baik buruknya sudah ditentukan

dalam al-qur’an dan al-hadis yang kebenarannya mutlak diyakini.

2. Pembagian Nilai-Nilai Akhlak

Dalam menjalani kehidupan, harus diakui bahwasanya pada
kenyataannya terdapat manusia yang berkelakuan baik dan juga
sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa manusia mempunyai dua
potensi tersebut, kelakuan baik dan buruknya merujuk kepada
ketetapan yang sudah diatur Allah. Apa yang dinilai baik menurut
Allah, pastilah baik dalam esensinya. Dari sini nilai-nilai akhlak
dalam pandangan islam dibagi menjadi empat bagian: pertama,
Takwa dengan Allah, Itba’ kepada Rasulallah : sebagai seorang
hamba hendaknya mempunyai sikap dan perbuatan sebagaimana
seorang makhluk kepada Allah sebagai sang Khalig, yaitu dengan
menjadikan Allah sebagai tuhan satu-satunya, dan hanya Allah lah

yang petut disembabh, inilah kenapa manusia selalu dianjurkan untuk
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bertakwa yakni dengan memelihara diri dari siksaan Allah dengan
cara mengikuti semua perintanNya ddan menjauhi segala larangan-
Nya, selain daripada itu, dalam hubungan dengan nabi juga perlu
ditunjukkan dengan sikap atau perbuatan dalam sehari-hari,
dibuktikan dengan mentaati, menghormati dengan mengikuti
ajarannya ataupun sunnahnya, baik ajaran yang terdapat didalam
alqur’an maupun hadis-hadis yang disampaikan olehnya.

Ketiga, Tanggung Jawab kepada diri sendiri: akhlak kepada
diri sendiri adalah sikap seseorang terhadap diri pribadinya baik
bersifat jasmani maupun rohani. Macam-macam akhlak ini kepada
diri sendiri antara lain adalah menjaga kebersihan diri, menjaga
makan dan minum, olahrga, menjaga muru’ah, menjaga ibadah,
sering bermuhasabah dan lain-lain. Dalam nilai akhlak sendiri
terdapat bahasan nilai-nilai akhlak dalam hubungan manusia
dengan diri sendiri, karena manusia sebagai makhluk ciptaan
Allah memiliki kaidah yang sepatutnya dipatuhi oleh dirinya
sendiri dalam melakukan tindakan, ataupun perbuatan.

Keempat, Hormat dengan manusia lain: nilai-nilai akhlak
dalam hubungan manusia dengan manusia lainnya diharapkan
saling kenal mengenal, sehingga terjalin hubungan baik dalam
hidupnya, harus saling membantu karna dalam kenyataan tidak
ada orang yang bisa hidup sendiri tanpa ada bantuan dari orang
lain. Akhlak ini meliputi jujur terhadap orang lain, silaturrahim,
tolong-menolong, kewajiban berbakti atau mengabdi kepada

orang lain dan melaksanakan peraturan pemerintah, dan lain-
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lainnya. Akhlak kepada sesama manusia lain ini penting dimiliki
oleh seseorang karena menyangkut kehidupan bermasyarakat dan
harus di praktekkan dalam kesehariannya.®
3. Tujuan Nilai-Nilai Akhlak

Peran nilai-nilai akhlak dalam mengatur kehidupan manusia
sangatlah penting. Manusia sebagaiakhluksosial tidak bisa lepas
satu dengan yang lainyang menuntu mereka selalu berkomunikasi,
bergaul dan berinteraksi, tidak jarang terjadi gesekan yang
menyebabkan pertikaian. Untuk itu, pendidikan akhlak adalah
jalan keluar dari permasalahan demikian. Jika sejak dini seseorang
telah dididik dengan berpijak kepada keimanan kepada Allah, ia
akan mempunyai respon yang positif dan instingsif dalam
menerima setiap keutamaan dan kemuliaan disamping juga dapat
terbiasa melakukan akhlak yang mulia. Karena kekuatan
keagamaan seseorang itu berakar dari sanubarinya. Sehingga pada
saat dewasa nanti ia dapat mengendalikan sifat-sifat
negative,setidaknya dia tahu mana yang baik dan manan yang
buruk.

D. Pendidikan Akhlak Anak

Pendidikan akhlak anak berkisar tentang persoalan-persoalan
kebaikan dan hal kebermanfaatan bagi manusia, karena syariat islam

dilandasi dalil yang jelas, menunjukkan kebaikan dan keutamaannya.

** Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoritis Dan
Pemikiran Tokoh (Bandung: PT Anak Rosdakarya, 2014), p. 10-12.
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Pada prinsipnya pendidikan akhlak tidak hanya berpijak pada teori
belaka, tanpa adanya pengmalan tidak bisa berdiri sendiri dan tidak
bisa sempurna. Hakikat dari perbaikan akhlak anak bertujuan
mengembangkan nilai, sikap dan perilaku sehari-hari anak, agar
memancarkan nilai akhlak yang baik atau budi pekerti yang luhur,
lewat pendidikan akhlak ini anak akan diterapkan nilai-nilai yang
positif, sehingga tercapai kehidupan yang lebih baik dan memperoleh

kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

Pendidikan Akhlak bagi anak seakan menjadi sebuah
keharusan di era seperti ini. Untuk membentuk akhlak mereka yang
sesuai apa yang kita dambakan memang diperlukan sebuah proses dan
waktu serta peran aktif dari berbagai pihak diantaranya adalah
dukungan dari orang tua, guru dan masyarakat. Caranya dengan jalan
memberi peringatan, keteladanan, bimbingan, motivasi, dan
pembiasaan. Jika seorang anak memiliki sebuah akhalk yang baik
maka dirinya akan memiliki hubungan yang baik dengan sang

pencipta maupun hubungan baik dengan sesama makhluk.

Pendidikan yang berkualitas menjadi salah satu ujung tombak
yang mampu mengantarkan manusia dapat bersaing saat ini, yang
menjadi sorotan sekarang adalah seberapa besar andil anak dalam
menjadi dalang pergerakan tersebut, karena dalam pendidikan ini
membutuhkan solusi, pemecahan masalah, dan menemukan solusi
baru yakni sebuah inovasi yang terbarukan. Pendidikan pada era ini

perlu dipandang sebagai pengembangan kompetensi yang terdiri dari
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tiga komponen dasar yaitu komponen berpikir kritis, kreatif dan

pemecahan masalah.
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BAB 111
KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK ANAK DALAM KITAB
WASHAYA AL-ABA’ LIL AL-ABNA

A. Pengertian Pendidikan Akhlak Anak

Sebagaimana yang telah kita ketahui di awal, Pendidikan
akhlak anak berkisar tentang persoalan-persoalan kebaikan dan
hal kebermanfaatan bagi manusia, karena syariat islam dilandasi
dalil yang jelas, menunjukkan kebaikan dan keutamaannya.
Pada prinsipnya pendidikan akhlak tidak hanya berpijak pada
teori belaka, tanpa adanya pengamalan tidak bisa berdiri sendiri
dan tidak bisa sempurna. Hakikat dari perbaikan akhlak anak
bertujuan mengembangkan nilai, sikap dan perilaku sehari-hari
anak, agar memancarkan nilai akhlak yang baik atau budi
pekerti yang luhur, lewat pendidikan akhlak ini anak akan
diterapkan nilai-nilai yang positif, sehingga tercapai kehidupan
yang lebih baik dan memperoleh kebahagiaan baik di dunia
maupun di akhirat.

Masa anak adalah masa yang penuh dengan gejolak
ketidakseimbangan dan gejolak emosi, hal itu bisa dikatakan
“strom and stress” sehingga masa anak ini mudah terkena
pengaruh oleh lingkungan. Ini bisa terjadi sebab pada era
tersebut, anak dalam kondisi yang labil dan kurang menentu,
sering terjadi pertentangan-pertentangan serta krisi kepercayaan

pada diri sendiri, kecenderungan mengalami konflik yang
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meningkat terutama denga lingkungan sekitar bahkan kepada
kedua orang tua, banyak impian dan khayalan, perilaku
menyimpang dan masalah percintaan, Kketerasingan dari
kehidupan orang dewasa dan norma kebudayaan yang ada. **
Pokok dan yang menjadi poin penting dari kitab kitab
Washaya al-aba’ lil al-abna adalah pentingnya pembinaan
akhlak anak untuk menyadarkan para generasi muda sebagai
generasi penerus bangsa agar tahu peran dan tanggung
jawabnya, agar tidak bersifat egois, dapat bertindak dengan
bijak, dan menjadi ujung tombak kesuksesan bangsa dan
negara. Dilihat dari aspek regenerasi, maka persoalan
pembinaan anak menjadi lebih penting karena menyangkut
keberlangsungan suatu bangsa agar kelak generasi dikemudian
hari dapat dibanggakan. Sebagai generasi penerus cita-cita
perjuangan bangsa, anak lebih diarahkan dan dipersiapkan
sedemikian rupa sehingga benar-benar merupakan jaminan
kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara serta mempunyai

nilai-nilai agama yang luhur.®

B. Tujuan Pendidikan Akhlak Anak

3 Nur Ainiyah, “Anak Millenial Dan Media Sosial: Media Sosial
Sebagai Media Informasi Pendidikan Bagi Anak Millenial,” Jurnal
Pendidikan Islam Indonesia 2, no. 2 (2018): p. 221-236.
% Audah Mannan, “Pembinaan Moral Dalam Membentuk
Karakter Anak (Studi Kasus Anak Peminum Tuak Di Kelurahan Suli
Kecamatan Suli Kabupaten Luwu),” Aqidah-ta : Jurnal Ilmu Agidah 3, no. 1
(2017):p. 59-72.
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Dalam kitab Washaya al-aba’ lil al-abna, pengarang memiliki
pendapat bahwa tujuan pendidikan akhlak dalam isi kitabnya
adalah agar seseorang bisa berperilaku dengan akhlak yang mulia.
Dengan demikian maka, pendidikan akhlak harus lebih
menekankan pada penanaman nilai dari pengajaran. Tujuan
tersebut bisa dikatakan sebagai tujuan pendidikan akhlak secara
umum. Sementara itu, tujuan dilaksanakannya pendidikan akhlak
dikatakan yaitu, menjadikan manusia yang bisa bernilaibaik bagi
manusia lain. Dalam hal ini beliau berwasiat dalam kitabnya
(Washaya al-aba’ lil al-abna).

Sesungguhnya aku menginginkanmu menjadi baik. Karena itu
bantulah aku menyempurnakan kebaikan kepadamu dengan cara
mentaati dan mengikuti nasehatku, berupa pengalaman akhlak
yang mulia. Akhlak yang baik adalah hiasan bagi manusia, baik
ketika sendirian, bersama teman-teman, keluarga atau anak
kerabatnya. Oleh karena itu, jaddilah engkau orang yang
berbudi baik, tentu orang-orang akan menghormatimu dan
mencintaimu.®
Dari kutipan penjelasan diatas, mengindikasikan bahwa
menjadi manusia yang berakhlak adalah tuntutan agama islam
yang harus selalu dilakukan sebagai bentuk takwa kepada Allah
selain melakukan salat, puasa, dan sejenisibadah-ibadah lainnya.
Sesungguhnya bertagwwa kepada allah itu mencakup segala hal,
baik dalam berinteraksi dengan guru, teman, orang tua serta lainya
yang tidak sampai menyakiti hati mereka. Sebagaimana yang telah

dikatakan Ibnu Maskawaih, bahwa tujuan pendidikan akhlak

*¢ Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p. 4.
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adalah terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara
spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik
(positif), walhasil bisa mencapai kesempurnaan dan memperoleh
kebahagiaan yang sejati dan sempurna. Seperti kutipan yang
disimpulkan oleh suwito yakni tujuan akhlak menurut ibnu
maskawaih adalah terciptanya manusia yang berperilaku

ketuhanan yang ada dalam diri manusia secara spontan.*’
C. Materi Pendidikan Akhlak Anak

Materi pendidikan Akhlak yang terkandung didalam kitab ini
adalah bentuk isi dari substansi yang sudah dijelaskan pada sub
diatas, yakni: akhlak kepada allah, akhlak kepada nabi
muhammad, dan akhlak kepada manusia. dari sini dapat
diklasifikasikan menjadi duaa sifat, yakni akhlak yang baik dan
akhlak yang buruk atau bisa dikatakan sebagai perilaku terpuji dan
perilaku tercela. Perilaku terpuji atau motal terpuji sendiri yang
dimaksud antara lain adalah: bertakwa kepada allah, bertaubat,
bersabar, bertawakkal, bersyukur, Khauf, Raja’, dan lain-lain.
Sedangkan perilaku tercela adalah sebuah perbuatan jahat atau
perilaku yang merusak iman seseorang dan menjatuhkan
kewibawaan seseorang, yang termasuk kategori perilaku ini
adalah: Riya’, takabbur, syirik, kufur, munafik, fasik, merusak hak

diri sendiri maupun orang lain dan lain-lain. Pokok-pokok

%7 Abdul Maji and Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif
Islam (Bandung: PT Anak Rosdakarya, 2013), p. 10.
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pembahasan pendidikan akhlak terdapat pada perbuatan manusia,
baik itu yang terpuji maupun yang tercela serta secara individu
maupun secara sosial. Dalam pembahasannya pendidikan akhlak
memiliki aspek-aspek atau sama dengan ruang lingkup ajaran
Islam itu sendiri.

Aspek-aspek pendidkan akhlak pada poin A yakni: akhlak
kepada allah, akhlak kepada nabi muhammad, dan akhlak kepada
manusia akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Takwa kepada Allah

Nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT banyak
ditemukan di dalam kitab ini. Diantaranya yaitu bertakwa dan
taat kepada Allah. Aspek takwa secara tidak langsung
didefinisikan oleh Syaikh Muhammad Syakir lewat nasihat di
atas bahwa agar seseorang bersungguh-sungguh mentaati Allah
dengan cara melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya. Syaikh Muhammad Syakir memaparkan
pesannya mengenai takwa dan taat kepada Allah merupakan
kewajiban pertama yang harus dilakukan hambanya sebagai
bentuk manifestasi yang paling hakiki antara seorang hamba
dengan Tuhannya. Apabila ketakwaan seorang hamba kepada
Allah SWT roboh, maka akan lambat laun iman seseorang akan
terbengkalai karena segala bentuk kelalaian yang mereka
perbuat. Dapat diketahui bahwa hakikat takwa sendiri bukan

hanya ibadah sholat, puasa dan zakat. Namun keaseluruhan
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ibadah yang melibatkan Allah adalah takwa, maka dari itu,

bertakwalah kepadaNya dengan sebenar-benar takwa.*®

Bertaubat
Akhlak kepada Allah selanjutnya adalah bertaubat
yang terdapat pada data berbunyi :

anadl Lo ag Sy blady Wi S5 2 o Codll e asdl 1 a0 b
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Wahai anakku, sesugguhnya bertobat dari dosa yang kau
lakukan tidak cukup dengan kata-kata lisan saja, tatapi tobat
yang sebenarnya ialah: pengakuan samua dosa yang telah
engkau lakukan di hadapan rabbamu dengan kesadaran
bahwamu sesungguhnya engkau telah berdosa dan wajib
menerima siksa sebagaimana yang ditentukan Allah SWT.
Dalam bartobat hendaklah engkau beristighfar dengan
perasaan sedih dan menyesal atas perbutan-perbutan yang
engkau lakukan. Dan berjanji kepada Allah untuk tidak
melakukanya lagi selamanya. Kemudian berserah diri dan
berharaplah kepada Allah untuk mendapatkan ampunan dosa
yang telah engkau lakukan.*

Dengan bertaubat ibadah dan amalan yang Kita
kerjakan akan diterima oleh Allah SWT. Karena kedudukan
taubat menjadi pokok dan dasar dalam membersihkan jiwa dan
diri kita menjadi pribadi yang lebih baik. Bagaimana jika kita

akan menjadi baik akan tetapi meninggalkan perkara yang halal

38.

*® Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p. 5.
% Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p.
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dan mengerjakan sesuatu yang diharamkan? Dan bagaimana
jika kita ingin berbuat baik dengan bermunajat kepada Allah
SWT, akan tetapi Allah murka kepada Kkita yang selalu
mengerjakan  perkara yang  dilarang-Nya?.*®  Syaikh
Muhammad Syakir Al-Iskandari memaparkan pesannya
mengenai perlunya bertaubat kepada Allah dengan taubat
nasuha. Yaitu taubat yang dilakukan secara murni atau dengan
sebenar-benarnya (sungguh-sungguh) dengan mengakui segala
dosa-dosanya dan bersiap menerima konsekuensi dari Allah
SWT dan tetap mengharap atau husnudzon kepada-Nya agar

diampuni.

3. Bersabar
Akhlak kepada Allah selanjutnya adalah bersabar
yang terdapat pada data berbunyi :

die Dl iy ol Sie e (3 of Sl ol Sl 3 e Slalol 13) 1 o L
430 ) wlaly cb ad) e dVg0 Saly (Jsadlly Lo Jb o)y i sLiad LGy o
(s dpall Casliay

Wahai annaku, kalau dirimu ditimpa musibah, baik menimpa
dirimu, hartamu ataupun sesuatu yang engkau anggap
berharga maka bersabarlah. Mintalah pahala disisi Allah
dengan ketabahan dan kesabaran dalam menghadapinya.
Terimalah dengan ridla Qadla’ dan Qadar-Nya. Bersyukurlah

% Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), p. 23-26.
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4.

kepada Rabbmu atas kelembutan dan kebaikan yang Alllah
telah curahkan kepadamu.**

Syaikh Muhammad Syakir memaparkan pesannya
mengenai perlunya bersabar. Bersabar bukan berarti pasrah,
akan tetapi bersabar berarti menerima keputusan Allah dengan
perasaan lapang dada dan berusaha menjaga keistigomahan
ibadah kita agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Dalam
kitab ini Syaikh Muhammad Syakir menjelaskan dengan
pendekatan yang menarik yaitu melalui nasihat kepada peserta
didik. Beliau menasihati apabila kamu kehilangan sebuah
barang, kamu akan memohon kepada Allah agar mendapatkan
sesuatu untuk kita. Apakah kamu tidak merasakan bahwa hal
tersebut adalah musibah yang tidak seberapa besar? Karena
musibah yang sesungguhnya yang terbesar adalah musibah di
akhirat kelak.

Bertawakkal

SlzaYly faadl B3 g 1 e 50 OF L2 o LS s of 0 o LAY
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Wahai anakku, janganlah engkau berpendapat seperti orang-
orang yang bodoh yang mengatakan bahwa tawakal (berserah

diri kepada Allah) ialah dengan meninggalkan usaha (bekerja)
dan berserah begitu saja kepada takdir (ketentuan Allah).

39

* Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p.
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Sesungguhnya seorang petani yang bercocok tanam pada
waktu siang dan malam merupakan contoh petani yang
bertawakal kepada Allah, asalkan niatnya baik dan benar.
Petani itu menerbahkan benih diladangnya, memelihara
dengan baik, setelah itu berhasil atau tidaknya dalam bertani
diserahkan sepenuhnya kepada Rabbnya, kalau kiranya Allah
menghendaki tentu akan tumbuh semi yang baik sehingga
sehingga membawa hasil tujuh ratus kali lipat dari benih
aslinya dan apabila Allah menghendaki tidak tumbuh, maka
sama sekali tidak akan membawa hasil. Itulah sebaik-baik
tawakal yang tidak sertai kesedihan dan kebencian apabila
tidak berhasil.**

Syaikh Muhammad Syakir memaparkan pesannya
mengenai perlunya bertawakal. Tawakal tidak berarti
menyerahkan segala urusan kepada Allah SWT begitu saja.
Akan tetapi berarti berserah diri atas apa yang telah diusahakan
oleh kita. Kemudian dalam pendidikan akhlak tawakal
merupakan bentuk penerimaan diri kita kepada Allah SWT dari
segala apa yang telah diberikan kepada kita. Dengan itu
benarlah jika seseorang yang pasrah harus disertai dengan roja’
yakni persaan kuat yang penuh harapan, sesuai kta pepatah apa
yang kamu tanam itulah yag kamu tuai nantinya. Yang
terpenting ialah seseorang harus terus berda pada koridor yang

namanya takwa.

5.  Bersyukur
Bersyukur merupakan bentuk taat kita kepada Allah.
Syaikh Muhammad Syakir mendesain peserta didik agar

*> Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p. 42.
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memiliki pribadi yang rendah hati ketika menerima pujian
dari orang lain dan bersyukur ketika ditimpa musibah. Dengan
bersyukur, seseorang tidak akan menjadi sombong karena
memiliki sifat sombong akan menimbulkan sifat dengki dan
iri antara satu dengan yang lain. Sebagaimana yang telah

dijelaskan oleh pengarang kitab:
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Wahai anakku, apabila Allah memberi ni’mat karunia kepadamu,

bersyukurlah, jangan engkau takabbur (sombong) terhadap sesama

makhluk. Sesungguhnya Allah Dzat yang memberimu ni’mat dan

Dia kuasa untuk mencabut kembali. Sesungguhnya Allah yang

mencegah tidak memberikan ni’mat kepada selainmu itu kuasa

untuk memberinya berlipat ganda dari apa yang telah diberikan
kepadamu.*?

6. Mencintai Rasul
Mencintai Rasulullah SAW, merupakan akhlak yang
menunjukkan  ketaatan kepada perintah-Nya. Karena
Rasulullah  SAW  merupakan utusan Allah  untuk
menyampaikan wahyu kepada umat manusia dan sebagai
penolong atau pemberi syafaat di hari akhir nanti. Bentuk

ketaatan kepada Allah harus dibarengi dengan ketaatan

** Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p. 37.
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kepada Rasulullah. Siapapun yang taat kepada Rasulullah, dia
telah taat kepada Allah SWT. Perbuatan Rasulullah SAW
merupakan perbuatan yang dibimbing oleh wahyu sehingga
merupakan keteladanan bahkan disebut sebagi ‘“uswatun
khasanah”.

Manakala perbuatan tersebut ditiru oleh para
pengikutnya, dan seterusnya hingga umat Rasulullah SAW.
Maka kedatangan beliau sebagai pembawa petunjuk dan
penolong bagi umatnya sekarang. Hal ini dijelaskan oleh
pengarang: “Wahai anakku, sesungguhnya Rasulullah SAW.
Tidak pernah berbicara mengikuti hawa nafsunya, setiap
perintah dan larangannya adalah berdasarkan wahyu Allah.
Karena itu taat kepada Rasulullah merupakan bagian ketaatan

kepada Allah yang Maha Bijaksana”.

7. Menghormati Orang tua
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Wahai anakku, ketika engkau merasa benar dalam berbakti
pada ayah ibumu, maka sesungguhnya kewajiban kedua orang
tuamu terhadap dirimu lebih berat dari itu semua, yang

kewajiban itu nanti akan dilipat gandakan atas dirimu.**
Orang tua merupakan dua orang yang sangat berjasa

dalam hidup kita. Karena beliau dan atas kehendak Allah

* Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p. 9.
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SWT kita ada di dunia ini. Berdasarkan kitab ini Syaikh
Muhammad Syakir memaparkan bagaimana akhlak terhadap
orang tua bapak ibu kita. Setelah kita taat kepada Allah dan
Rasulullah. Kita diperintah untuk taat kepada orang tua.
Karena orang tua kita yang memberi banyak jasa sejak dini
hingga dewasa ini. Selayaknya Kkita sebagai ank harus
mentaati orang tua, mengormati orang tua dan melakukan
banyak kebaikan terhadap mereka walaupun tak sebanyak apa
yang telah mereka beri kepada kita. Kedua orangtua kita
adalah orang yang paling baik dan paling banyak memberikan
kebaikan terhadap anak-anaknya. lbu misalnya, ia telah
mengandung selama sembilan bulan, kemudian seorang ibu
telah melahirkan dengan susah payah, menyusui, mengasuh
dan mendidik.
Akhlak terhadap Guru

Dalam kitab ini dipaparkan beberapa adab kepada
guru yaitu menghormati guru diantaranya memperhatikan
guru saat pelajaran berlangsung. Dalam kitab ta’lim al
muta’alim menambahkan sesungguhnya orang yang
mengajarimu sepatah ilmu yang dibutuhkan dalam urusan
agama adalah menjadi bapakmu juga. Maksud dari bapak
disini yaitu peran bapak dalam keluarga sebagaimana hak dan
peran sebagai pembimbing dan pemimpin anggota keluarga
dalam menjalankan ibadah kepada Allah SWT. Sebagaimana

bunyi: “Wahai anakku, baca dan pahamilah dengan penuh
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kesungguhan pelajaran yang telah maupun yang belum di
bahas oleh gurumu. Bila engkau menemui kesulitan jangan

ragu untuk bertanya dan mendiskusikannya dengan

4
temanmu”.*

Akhlak kepada teman

Diantara yang disinggung pengarang kitab adalah
tentng bagaimana menolong teman dan etika memberikan
tempat duduk kepada teman. Pengarang menjelakan: “Wahai
anakku, bila engkau duduk janganlah engkau persempit tempat bagi
temanmu, lapangkanlah tempat sehingga temanmu dapat duduk
dengan leluasa. Sesungguhnya menyempitkan tempat duduk (tidak
memberikan kesempatan untuk duduk) pada orang lain itu termasuk
perbuatan yang mengesalkan dan menyakitkan hati, sehingga
membuat tidak enak di hati serta memunculkan banyak keburukan.”
Memberikan tempat duduk kepada teman adalah bentuk
penghormatan kita untuk teman kita dan salah satu pendidikan
akhlak dalam diri seorang peserta didik. Dengan begitu akan
memudahkan dalam berbaur dan mendapatkan banyak teman. Dapat
pula bermanfaat dan memudahkan kita untuk melakukan interkasi
misalnya berbicara, memberikan ide, ataupun bertukar pendapat atau
pikiran antar satu dengan yang lain. Selain darinpada itu, kepada

teman juga hrus memiliki jiwa saling tolong menolong..

*> Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p. 14.
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D. Metode Pendidikan Akhlak Anak

Dalam kitab washaya al-aba' lil al-abna terdapat

beberapa metode pemebelajaran akhlak yang dapat diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah,

keluaraga, maupun masyarakat. Berikut penjelasan metode

pendidikan akhlak secara rinci:
1. Metode diskusi (Muhawarah)

Diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran
dimana guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan
pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai
alternatif pemecahan atas suatu masalah.”® Metode ini
merupakan metode yang lumrah dipergunakan oleh siapapun.
Metode ini dapat dipergunakan untuk memecahkan
permasalahan  keilmuan maupun permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Muhammad Syakir juga menyatakan
bahwa metode diskusi merupakan metode yang layak dan
patut digunakan dalam proses pembelajaran. pengarang

penjelaskan beliau dalam washoya halaman :

*® Junaidi Arsyad. (2017). Metode Pendidikan Rasulullah SAW

SAW Inspirasi bagi Guru Sejati. Medan: Perdana Publishing, p. 125
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Wabhai anakku, diskusi semsama pelajar dalam membahas
kajian ilmiah, banyak memberikan manfaaat. Diantaranya:
memperkuat pemahaman, memperlancar pembicaraan,
membantu mengambil pelajaran dari suatu masalah yang
dimaksud, dan melahirkan generasi pencari ilmu
selanjutnya.”’

Metode Nasihat

Nasihat adalah mengingatkan seseorang terhadap
sesuatu yang dapat meluluhkan hatinya dan sesuatu itu dapat
berupa pahala atau siksa, sehingga ia menjadi ingat. Dalam
pemahaman  pendidikan, mau®“izah  adalah  nasihat
mengerjakan amal kebaikan dan menjauhi kejahatan dengan
metode yang memikat hati, mengobarkn simpati dan
menggerakan pikiran agar terbangun kebaikan dalam
perkataan maupun perbuatan untuk taat kepada Allah SWT.
Metode nasihat merupakan metode yang berpengaruh dalam
membentuk akhlak peserta didik. Nasihat yang berpengaruh
dapat membuka jalannya ilmu ke dalam jiwa secara langsung

melalui perasaan. la menggerakkan jiwa selama waktu

*” Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p. 18.
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tertentu.*® Berikut penjelasan Muhammad Syakir mengenai

nasihat dalam washoya:
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Wahai anakku, perbanyaklah tadarus Alquran dan
hafalkanlah ayat-ayat Alquran yang mulia dari ketulusan
hatimu. Ketika kamu membaca Alguran jangan kamu hanya
membaca tanpa merenungkan makna kandungannya.
Apabila kamu menemukan kesulitan dalam memahami
makna salah satu ayatnya, maka kajilah kembali kitab-kitab
tafsir atau datanglah kepada ulama untuk meminta
penjelasan makna ayat tersebut.

3. Metode Kisah (gissah)

Metode kisah merupakan metode yang sangat menarik
untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Karena pada
dasarnya setiap orang menyukai kisah dan cerita semenjak ia
masih kecil. Hal ini tebrukti dari kebiasaan anak-anak suka
membaca cerita, mendengarkan serta menonton dongeng.
Metode ini juga dapat menambah wawasan peserta didik

sehingga tidak hanya terfokus kepada materi yang ada buku.

1% salman Harun, (1993). Sistem Pendidikan Islam. Bandung:PT Al-
Ma*“arif, p. 334
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Wahai anakku, Rasulullah SAW pernah mengembalakan
kambing sebelum beliau diutus menjadi nabi, kemudian
beliau pernah berdagang sampai beliau diutus menjadi nabi,
dan beliau tidak pernah meninggalkan usaha untuk hidup
bahkan sampai beliau dibawah bayang-bayang tombaknya
(berperang). Abu Bakar ash-Shidig, juga seorang saudagar
dari saudagar sampai beliau menjadi khalifah pertama.
Demikian juga para sahabat nabi yang lain, tabi*“in, dan salafu
shalih, mereka bekerja untuk mencukupi kebutuhannya. Dan
tidaklah ilmu yang mereka miliki menghalangi mereka
bergaul dengan sesama manusia dalam bekerja dan berusaha

mencari nafkah yang halal, bahkan mereka menjadi teladan
yang baik dalam bekerja.”*®

Metode Dialog (hiwar)

Dialog adalah salah satu metode pembelajaran yang
berfungsi untuk mengasah wawasan dan kemampuan peserta
didik. Dalam metode ini peserta didik akan saling berinteraksi
dengan lawan biacaranya. Metode ini juga dapat dijadikan
ajang untuk melatih kemampuan berbicara di depan umum.
Diharapkan dengan penggunaan metode ini dalam proses
pembelajaran, anak dapat berkomunikasi dengan baik di

lingkungan masyarakat.

* Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p. 4.
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Wahai anakku, apabila dirimu tidak menuruti nasihatku,
maka siapakah yang akan kamu ikuti? Dan apakah artinya
selama ini kamu memaksa dirimu duduk (belajar)
dihadapanku? “Wahai anakku, sesungguhnya seorang guru
menyayangi anak muridnya yang shalih dan beradab.

Apakah dirimu suka jika guru yang telah mendidikmu tidak
ridha dan tidak mengharapkan kebaikan dari diirmu.

5. Metode Perumpaman (Amsal)

Metode perumpamaan adalah metode pendidikan
yang digunakan pendidik kepada anak didik dengan
mengajukan berbagai perumpamaan agar materinya mudah
dipahami. Metode ini mengandung unsur-unsur yang menarik
dan menyenangkan, metode ini juga berfungsi untuk
memperjelas makna dengan mengaitkan sesuatu yang abstrak
dengan seuatu yang kongkrit, mendorong sikap positif,
meninggalkan sikap negatif.”® Pengaruh metode ini dalam
pendidikan Islam adalah anak didik dapat mengmbil pelajaran

dan nasihat yang terkandung di dalam perumpamaan tersebut.

*® Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Anak
Rosdakarya, 2006), p. 152.
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Wahai anakku, jauh sekali perbedaan antara orang yang
membaca Alquran tapi dia tidak paham maksud dan makna
yang dibacanya, dengan orang yang membaca Alquran dan
dia memahami maksud dan makna yang dibacanya. Adapun
orang jenis pertama seperti orang buta yang berjalan di jalan
raya dan dia tidak bisa melihat apa pun. Sementara orang jenis
kedua seperti orang yang jernih penglihatannya dan dengan
penglihatan tersebut dia mampu menyelamatkan diri (tidak
tergelincir). **

> Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p. 4.
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BAB IV
NILAI-NILAI AKHLAK DALAM KITAB WASHAYA AL-
ABA’ LIL AL-ABNA

A. Takwa Kepada Allah

Nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT banyak
ditemukan di dalam kitab ini. Diantaranya Nilai akhlak adalah
norma-norma atau kaidah-kaidah yang dianggap baik dan buruk
oleh manusia dan makhluk hidup lainya. Oleh karena itu, manusia
harus saling mengasihi, menghormati, sebagai mahluk ciptaan
Tuhan dan dapat menerapkannya dengan tingkah laku yang baik
dan bertakwa kepada Tuhan. Dalam nilai akhlak sendiri terdapat
bahasan nilai-nilai akhlak dalam hubungan manusia dengan Tuhan
yang menurut Fachrudin menyatakan bahwa nilai akhlak dalam
hubungan manusia dengan Tuhan yakni dalam bentuk manusia
yang bermental baik, selalu dituntut sifat yang sabar, manusia
harus mendekatkan diri kepada Tuhan atau sembahyang, berdoa
dan bersyukur kepadanya, dan lain-lainnya yaitu bertakwa dan
taat kepada Allah. Dengan menjadikan Allah SWT sebagai Tuhan
satu-satunya, hanya Allah SWT lah yang patut disembah. Adapun
contoh akhlak kepada Allah SWT antara lain adalah tawqa.*

Aspek takwa secara tidak langsung didefinisikan oleh Syaikh
Muhammad Syakir lewat nasihat di atas bahwa agar seseorang

> Nuriah Miftahul Jannah, “Studi Komparasi Pemikiran Kh.
Hasyim Asy’ari Dan Hamka Tentang Pendidikan Karakter” (2016)
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bersungguh-sungguh mentaati Allah dengan cara melaksanakan
segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Syaikh
Muhammad Syakir memaparkan pesannya mengenai takwa dan
taat kepada Allah merupakan kewajiban pertama yang harus
dilakukan hambanya sebagai bentuk manifestasi yang paling
hakiki antara seorang hamba dengan Tuhannya. Lebih dari itu
sebagai seorang hamba banyak sekali hal yang menjadi kewajiban
kita selain takwa yakni tawakkal, tawakkl disini bukan sekedar

pasrah saja tapi dengan diiringi penuh keyakinan.

Hal ini dijelaskan oleh syaikh muhammad syakir dalam
pemaparannya terkait tawakkal atau berpasrah diri, yang berbunyi:
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Wahai anakku, janganlah engkau berpendapat seperti orang-
orang yang bodoh yang mengatakan bahwa tawakal (berserah
diri kepada Allah) ialah dengan meninggalkan usaha (bekerja)
dan berserah begitu saja kepada takdir (ketentuan Allah).
Sesungguhnya seorang petani yang bercocok tanam pada waktu
siang dan malam merupakan contoh petani yang bertawakal
kepada Allah, asalkan niatnya baik dan benar. Petani itu
menerbahkan benih diladangnya, memelihara dengan baik,
setelah itu berhasil atau tidaknya dalam bertani diserahkan
sepenuhnya kepada Rabbnya, kalau kiranya Allah menghendaki
tentu akan tumbuh semi yang baik sehingga sehingga membawa
hasil tujuh ratus kali lipat dari benih aslinya dan apabila Allah
menghendaki tidak tumbuh, maka sama sekali tidak akan
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B.

membawa hasil. Itulah sebaik-baik tawakal yang tidak sertai
kesedihan dan kebencian apabila tidak berhasil.*

Dengan itu benarlah jika seseorang yang pasrah harus
disertai dengan roja’ yakni persaan kuat yang penuh harapan,
sesuai kta pepatah apa yang kamu tanam itulah yag kamu tuai
nantinya. Yang terpenting ialah seseorang harus terus berda pada
koridor yang namanya takwa. Dalam surah Al-Bagarah ayat 2-4
disebutkan lima kriteria orang yang bertakwa, yaitu: beriman
kepada yang ghaib, mendirikan sholat, menafkahkan sebagian
rizky yang diterima dari Allah SWT, beriman dengan kitab suci
Alguran dan kitab-kitab sebelumnya, serta beriman kepada hari
akhir. Kitab ini juga menjelaskan bahwa kita harus sungguh-
sungguh taat beribadah kepada Allah SWT, melaksanakan segala
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya serta yakin
bahwa Allah SWT lah Tuhan satu-satunya yang wajib disembah

oleh setiap makhluk.
Itha’ Kepada Rasulullah

Selain akhlak kepada Allah juga ada akhlak kepada Nabi,
karena Nabi Muhammad Rasulullah SAW adalah sosok insan
terpilih yang diutus Allah SWT untuk menyiarkan syariat Islam
melalui wahyu-wahyu yang diturunkan Allah SWT kepadanya.**

42.

>* Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p.

% Zahrudin A.R, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2004), p. 5.
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Sebagai ummat Islam yang beriman kita harus patuh dan taat

terhadap ajaran yang disampaikan Rasulullah SAW. Baik ajaran

yang terdapat di dalam Algquran maupun hadis-hadis yang telah

disampaikan olehnya. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh

pengarang kitab ini:

Lo I pemhing bl slay oLl g 83Lall vgde fl Jlaf ool b (il 00 0 0 b
A bl e oy B e o B Lo ga S 5Ty L ealing aens (8 pE L e
B o5V pe aell slde (L clils o Vg 2ol Slle (4 LSS R AU
Termasuk bukti kasih sayang Allah SWT terhadap hamba-
hambaNya adalah diutusnya Rasulullah SAW untuk
memberikan petunjuk pada manusia bagi kemaslahatan dunia
maupun agama. Dan Rasul yang terakhir adalah junjungan Nabi
Muhammad bin Abdullah bin Abduk Muthalib berbangsa Arab
bersuku Hasyim. Maka sebagaimana engkau diwajibkan taat

kepada Tuhan yang menciptakanmu, engkau diwajibkan pula
menaati Rasul-Nya yang mulia.>®

kewajiban yang harus dipenuhi oleh manusia (peserta
didik) adalah bagaimana cara berakhlak kepada Rasulullah.
Caranya adalah dengan mentaati, menghormati, dan mencinti
Rasulullah  SAW, menjadi kaumnya sebagai perantara dalam
segala aspek kehidupan, banyak menyebut beliau dengan
bersholawat, menerima seluruh ajaran beliau, menghidupkan
sunnah-sunnah beliau dan lebih mencintai beliau dibanding yang
lainnya. Hal ini merupakan bentuk ketaatan kepada Rasulullah

SAW yang harus ditanamkan oleh guru terhadap peserta didik

45,

>> Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p.
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sehingga ia mempunyai akhlak yang baik, sebagaimana yang

dicontohkan oleh beliau.
. Tanggung jawab Kepada Diri Sendiri

Akhlak kepada diri sendiri adalah sikap seseorang terhadap
diri pribadinya baik bersifat jasmani maupun rohani. Adapun
macam-macam akhlak kepada diri sendiri antara lain adalah
menjaga kebersihan diri, menjaga makan dan minum, olahrga,
menjaga muru’ah, menjaga ibadah, sering bermuhasabah dan lain-
lain. Dalam nilai akhlak sendiri terdapat bahasan nilai-nilai akhlak
dalam hubungan manusia dengan diri sendiri, karena manusia
sebagai makhluk ciptaan Allah memiliki kaidah yang sepatutnya
dipatuhi oleh dirinya sendiri dalam melakukan tindakan, ataupun
perbuatan. Keutamaan akhlak sehubungan dengan batin atau kata
hati manusia untuk perbuatan baik demikian itulah yng dimaksud
akhlak mahmudah.

Berikut beberapa penjelasan Syaikh Muhammad Syakir
mengenai akhlak kepada diri sendiri.
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Wahai anakku, jaga dan peliharalah muru’ahmu, janganlah
engkau dudukkan dirimu bukan pada tempatnya. Peliharalah
dan jaga dirimu dari pergaulan dengan orang-orang yang rendah

akhlaknya dan tercela. Angkatlah kehormatan dirimu dari sifat-
sifat kehinaan, jangnlah engkau menjadi budak perutmu dan
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janganlah engkau menjadi budak hawa nafsu syahwatmu dengan
memperturutkan apa yang dikehendaki.®®

Menjaga muru’ah ialah menjaga kehormatan diri dengan cara
menjauhi hal-hal negatif yang membuat diri seseorang terlihat
tidak terpuji. Muhammad Syakir menjelaskan bahwa kita harus
bisa menyesuaikan dan menempatkan diri pada tempatnya, dapat
memelihara diri dari pergaulan orang-orang yang berakhlak buruk.
Dan kita harus dapat mengendalikan hawa nafsu. Disitu dijlaskan
oleh Syaikh Muhammad Syakir untuk menjaga muruah terdapat
berbgai macam yang harus dilakukan, antaara lain memilah dan
memilih pertemanan yang baik dn tidak berteman yang membawa
madharat, larangan menjadi budak perut disini diartikan menjaga
nafsu terkait hal makanan dan minuman karena itu berpengaruh

besar dalam perubahan akhlak.

Lain halnya dengan menjaga kehormatan, tidak kalah
pentingnya juga menjaga ibadah, karena menjaga ibadah termsuk
bagian daripada menjaga diri sendiri, hal ini senada dengan apa

yang disampaikan oleh Syaikh Muhammad Syakir:
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34.

>® Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p.
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Wahai anakku, jadilah engkau seseorang Yyang selalu
bersemangat dalam menjalankan ibadah fardhu khususnya
sholat. Lakukanlah salat fardhu tepat pada waktunya dengan
berjamaah. apabila waktu sholat hampir tiba, siapkanlah dirimu
untuk berwudhu, jangan saling mendahului dalam perjalanan ke
mesjid dan ke tempat wudhu, jangan Dberlebihan dalam
menggunakan air untuk berwudhu.®’

Sebagai seorang hamba yang beriman dan bertakwa kepada
Allah, seharusnya harus semangat dalam menunaikan ibadah
kepada-Nya, bergegas dalam mau menunaikan iaabadah krean itu
adalah suatu panggilan dari sng pencipta, tidk boleh
memperlambat terskhusus dlam masalah sholat. Apalagi sampai
menunda-nunda. Syaikh Muhammad Syakir memberi pelajaran
ketika waktu sholat tiba hendaknya persiapan dengn berwudhu, dn
tidak berlebihan dalam menggunakan air dalam berwudhu, setelah
itu lantas melksnakan sholt secara berjamaah. Inti dari pesan yang
disampaikan pengarang adalah bersemangt dalam beribadah,
karena hl itu menunjukkan adanya perbedaan antara ibadahnya

orang yang munafik dan orang yang beriman.
Hormat Kepada Manusia Lain

Dalam nilai akhlak sendiri terdapat bahasan nilai-nilai
akhlak dalam hubungan manusia dengan manusia lainnya
diharapkan saling kenal mengenal, sehingga terjalin hubungan

baik dalam hidupnya, harus saling membantu karna dalam

25.

>’ Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p.

63



kenyataan tidak ada orang yang bisa hidup sendiri tanpa ada
bantuan dari orang lain. Hal ini sependapat dengan Ismuhendro
yang mengatakan nilai akhlak yang terkandung dalam hubungan
antara manusia dengan sesama manusia meliputi jujur terhadap
orang lain, silaturrahim, tolong-menolong, kewajiban berbakti
atau mengabdi kepada orang lain dan melaksanakan peraturan
pemerintah, dan lain-lainnya. Akhlak ini sangat perlu diajarkan
sejak dini karena akhlak ini perlu adanya adaptasi antara
kaitannya persoalan menyangkut nilai agama dan adat istiadat dan
itu tidak serta merta timbul begitu saja melainkan perlu waktu
yang panjang menggabungkan kedua hal demikian.*®

Akhlak kepada sesama manusia lain ini penting dimiliki
oleh seseorang karena menyangkut kehidupan bermasyarakat dan
harus di praktekkan dalam kesehariannya, karena akhlak ini perlu
adanya adaptasi antara kaitannya persoalan menyangkut nilai
agama dan adat istiadat dan itu tidak serta merta timbul begitu saja
melainkan perlu waktu yang panjang menggabungkan kedua hal
demikian.”® Dalam kitab ini dijelaskan akhlak kepada sesama
manusia ada berbagai bentuk dan sasarannya, diantaranya adalah

akhlak kepada orang tua.®® Pengarang kitab menjelaskan:

*® Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoritis Dan

Pemikiran Tokoh (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), p. 10-12.
>® Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoritis Dan

Pemikiran Tokoh (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), p. 10-12.
60 mannan, “‘Pembinaan Moral Dalam Membentuk Karakter

Anak (Studi Kasus Remaja Peminum Tuak Di Kelurahan Suli Kecamatan
Suli Kabupaten Luwu).”
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“Sungguh takutlah dalam membuat marah bapak dan ibumu.
Kemurkaan Allah itu tergantung kemarahan orang tua. Barang
siapa dimurkai Allah, maka dia telah rugi dunia akhirat”.
“Taatilah bapak dan ibumu, janganlah kamu melawan keduannya
dalam satu hal, kecuali jika mereka menyuruhmu berbuat

kemaksiatan kepada Allah”.

Makna yang terkandung di atas mengisyaratkan
bahwa apa yang diberikan orang tua terhadap anaknya tidak
sebanding dengan balasan anak terhadap orang tua. Orang tua
mempunyai peran penting terhadap anaknya dalam mendidik,
mengasuh, membimbing di dalam lingkungan keluarga. Selain
akhlak kepada orang tua, seseorang juga harus memiliki akhlak
kepada gurunya, dalam hal ini disampaikan pengarang melalui
penjelasan: “Jika tidak kau hiasi dengan akhlak mulia, maka ilmu
itu lebih berbahaya daripada kebodohanmu, karena sesungguhnya
orang yang bodoh lebih bisa memakai alasan kebodohannya itu,
dan ada alasan bagi orang yang pandai dihadapan manusia jika

tidak bagus perilakunya.” **

Pernyataan di atas mengisyaratkan bahwa peran seorang
guru sangat penting dalam memberikan ilmu dan pengetahuan
sehingga murid itu dapat menjadi orang yang bermanfaat. Dan

ilmu yang dimilikinya hendaknya dihiasi dengan akhlak yang

12.

®" Muhammad Syakir, Nasehat Orang tua Kepada Anaknya, p.
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mulia. Jika ilmu itu tidak dihiasi dengan akhlak mulia maka akan
berbahaya bagi dirinya. ltulah mengapaa Muhammad Syakir
menjelaskan kewajiban bagi murid untuk menyimak penjelasan
guru dengan sungguh-sungguh dan disaat pembelajaran sedang
berlangsung peserta didik dilarang untuk berbicara dan
bersendagvurau dengan temannya. Hal demikian merupakan salah
satu wujud penghormatan murid kepada guru, dri situlah seorang

murid benar-benar dilatin memiliki akhlak yang baik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan dan mengnalisis apa yang diperoleh
berupa data-data mengeni nilai dan konsep pendidikan akhlak
menurut kitab Washaya al-aba’ lil al-abna karya Syaikh
Muhammad Syakir, Maka di akhir pembhasn ini penulis akan
memaparkan kesimpulan ats semua pembahasan dalam skripsi ini,
yakni:

1. konsep pendidikan akhlak anak menurut kitab Washaya al-aba’
lil al-abna mengajarkan anak atau peserta didik untuk selalu
memperhatikan kepribadian, akhlak maupun adabnya dalam
mengarungi ilmu pengetahuan, bersosial sehingga ia dapat
menggunakan serta mengamalkannya dengan tepat dan benar
sesuai apa yang dijelaskana dlam konsep akhlak dalam kitab
Washaya al-aba’ lil al-abna. Dari segi tantangan tujuan diatas
mulai dari pembentukan akhlak dan seterusnya ada batu
loncatannya, terlebih subjek yang dibebankan adalah mereka
para anak yang baru mengenal dunia secara matang, karena jika
kita melihat secara terbuka Masyarakat Indonesia saat ini,
kurang memperhatikan akhlak yang tercermin dari perilaku
tidak menghormati nilai-nilai kemanusiaan seperti terjadi
tawuran anak, kurang menghormati orangtua, kurang mentaati

norma-norma keluarga, hidup tidak disiplin. pendidikan akhlak
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dalam kitab washaya al-aba’ lil al-abna lebih mengarah pada
pengembangan akhlak, mental pembentukan masa anak awal.
Bisa dilihat dari 20 bab yang diuraikan, ada 17 bab yang
mengarahkan perhatiannya pada kehidupan sosial. Dengan ini
metode yang digunakan adalah metode nasehat menempati
kedudukan tinggi dalam agama karena agama adalah nasehat

2. Nilai-nilai akhlak menurut kitab Washaya al-aba’ lil al-abna,
dibagi menjadi empat bagian, pertama Nilai akhlak manusia
terhadap Allah yakni dengan bertakwa dengan sebenar-benarnya
takwa. Kedua, itha’ terhadap nabi Muhammad ditunjukkan
dengan percaya bahwa dia adalah utusannya, mengikuti
ajarannya dan mahabbah kepadanya. Ketiga, nilai akhlak
manusia terhadap diri sendiri yakni dalam hal ini dituntut agar
tanggung jawab diwujudkan dengan menjaga muru’ah atau
penjagaan diri menjauhi hal-hal yang bersifat tidak ada
faedahnya apalagi haram, termasuk juga menjaga ibadah
sebagai perwujudan bahwa kita adalah seorang hamba.
Keempat, nilai akhlak manusia terhadap manusia lain yakni
hormat, penghormatan ini banyak sekali pesan yang
disampaikaan diantaranya: berbakti kepada kedua orang tua,

menghormti guru, teman sebaya.

B. Saran

Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa hasil dari

penelitian kurang sempurna. Dengan kondisi Indonesia saat ini,
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yang mengharuskan masyarakat untuk di rumah saja sehingga
minimnya literature atau kurang maksimalnya penulis dalam
mencari data-data yang mendukung penelitian, tidak seperti pada
kondisi normal. Maka, kritik dan saran sangat diharapkan dari
pembaca. Penulis berharap salah satu pembaca ada yang tertarik
dan berminat menyempurnakan penelitian ini dari berbagai sudut
pandang dengan memperluas penelitian dan sumber-sumbernya.
Karena hal ini sangat penting untuk dijadikan rujukan pendidikan
yng ada di Indonesia atas probematika akhlak di era sekarang

yang terus mengalami gejala kemerosotan yang menghawatirkan.
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